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BAB 1  
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Stroke adalah gangguan fungsional otak baik fokal maupun global yang 
menyebabkan terjadinya gangguan klinis yang berkembang secara cepat, lebih dari 24 jam 
atau mengawali kematian dengan tanpa penyebab lainnya selain gangguan pembuluh darah 
otak. (Sacco, R L; Kasner, S E; Broderick, J P; et al, 2013) 
Di Amerika Serikat, setiap tahun 160.000 pasien stroke meninggal dunia dan sekitar 
730.000 terjadi stroke baru dan stroke berulang pada tahun 1997, selanjutnya dilaporkan 
setiap satu jam penduduk Amerika terserang stroke dan setiap tiga menit pasien stroke 
meninggal. Stroke juga penyebabkan kematian ketiga di negara bagian Illnois Amerika 
Serikat dimana 7.195 kematian pada tahun 2002 atau kurang lebih 59,4 kematian tiap 
100.000 penduduk. Dilaporkan setiap 45 detik penduduk Amerika terkena serangan stroke. 
Banyak dari para pasien stroke yang tidak dapat atau terganggu dalam pekerjaan sehari-
hari dan sebanyak 20% dari pasien stroke yang selamat sangat tergantung pada orang lain. 
Jumlah penderita penyakit stroke di Indonesia tahun 2013 berdasarkan diagnosis tenaga 
kesehatan (Nakes) diperkirakan sebanyak 1.236.825 orang (7,0‰), sedangkan berdasarkan 
diagnosis Nakes/gejala diperkirakan sebanyak 2.137.941 orang (12,1‰). (RI, 2014) 
Pada respon selular dan biokimia yang mengikuti stroke, ketidakseimbangan ion 
metal pada saraf adalah inti dari kejadian stroke secara selular yang terjadi secara tiba-tiba 
dan mengawali overreaksi dari berbagai enzim dan proses penanda yang mengganggu 
fungsi neuronal atau mengawali kematian sel. Dalam berbagai penelitian, ion metal yang 
paling berhubungan dengan stroke adalah kalsium (Ca), sehingga Ca dikenal sebagai faktor 
pada kematian sel iskemik. Berdasarkan berbagai bukti yang muncul ternyata pengeluaran 
kalsium ini dipengaruhi dan mempengaruhi ion lainnya seperti natrium (Na), kalium (K), 
magnesium (Mg). (Whiteley & Chong, 2009) 
Dari pernyataan di atas, penulis ingin mengetahui seberapa besar ion tersebut 
berpengaruh pada keadaan stroke dan prognosa stroke itu sendiri baik pada stroke infark di 
RSUD Dr Moewardi Surakarta. 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Apakah terdapat pengaruh elektrolit (Natrium, Kalium, Kalsium, Magnesium) terhadap 
outcome pasien stroke infark di RSUD Dr Moewardi Surakarta. 
 
C. TUJUAN 
Untuk mengetahui pengaruh elektrolit (Natrium, Kalium, Kalsium, Magnesium) terhadap 
outcome pasien stroke infark RSUD Dr Moewardi Surakarta. 
 
D. MANFAAT 
Untuk menilai hubungan perubahan pada ion natrium, kalium, kalsium, dan magnesium 
serum pada prognosa pasien stroke infark. 
